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PERSEPSI KUALITAS DENGAN KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA 

KONSUMEN PRODUK JAMU “X” DI DUSUN NOLOGATEN 

Nurul Istiqomah 

08710028 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

persepsi kualitas dengan keputusan pembelian pada konsumen produk jamu “X” 

di Dusun Nologaten. Subjek penelitian ini adalah konsumen produk jamu “X” di 

Dusun Nologaten, Catur Tunggal, Depok Sleman, Yogyakarta. Jumlah 

keseluruhan subjek adalah 110 orang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.                     

Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan skala keputusan pembelian 

dan skala persepsi kualitas. Teknik analisis statistik yang digunakan adalah teknik 

korelasi product moment dari Pearson dengan menggunakan bantuan software 

SPSS 16.00 for windows. 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh hasil bahwa 

keputusan pembelian secara positif memiliki hubungan dengan persepsi kualitas. 

Artinya, konsumen sering kali memprediksi kualitas suatu produk dari berbagai 

informasi yang mereka terima dan kemudian hal tersebut akan memberikan 

pengaruh tersendiri pada keputusan pembelian yang dilakukan konsumen. Hasil 

pengolahan data menunjukkan bahwa persepsi kualitas  memberikan sumbangan 

efektif sebesar 42,7% pada keputusan pembelian konsumen, begitu pula 

sebaliknya. Sedangkan faktor lain yang tidak diidentifikasi memiliki sumbangan 

efektif sebesar 57,3%. 
 

Kata kunci:  

Keputusan pembelian, persepsi kualitas, konsumen produk jamu “X”, Yogyakarta 
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PERCEIVED QUALITY AND PURCHASING DECISIONS                                    

ON CONSUMERS PRODUCT JAMU “X” IN NOLOGATEN 

Nurul Istiqomah 

08710028 

ABSTRACT 

The aim of this research is to find out the correlation between perceived 

quality and purchasing decisions on consumers product jamu “X” in Nologaten. 

The sample of the research included 110 people  in Nologaten, Catur Tunggal, 

Depok Sleman, Yogyakarta. The data were collected by using purchasing 

decisions and perceived quality scales and product moment  is used as a stastical 

analysis technique. The analysis results showed that there was positive 

correlation between consumer purchasing decisions and perceived quality.                       

It means consumers often judge the quality of a product on the basis of variety of 

informational cues that associate with the product. Perceived quality has direct 

impact on consumer purchase decision. The result of the data analysis acquired 

the values of  (rxy) = 0,654 and p= 0,000 (p< 0,01). Therefore, hypothesis was 

accepted. Then, R square (r
2
)=0,427 that means the effective contribution of 

perceived quality to purchasing decisions was 42,7% and as well as on the 

contrary. So that while as many 57,3% contributions by another factors. 

 

Keyword:  

Purchasing decisions, perceived quality, consumers product jamu “X”, 

Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia industri di Indonesia semakin berkembang dari waktu ke waktu. 

Sementara itu para pemilik modal semakin kompetitif dalam mendirikan                       

dan mengelola bidang bisnis yang digelutinya. Oleh karena itu persaingan yang 

semakin ketat ini membuat setiap perusahaan harus semakin jeli dalam 

menetapkan strategi untuk memasarkan produknya di masyarakat.                  

Terobosan baru dalam menawarkan produk atau jasa menjadi sangat penting                

bagi produsen, dalam hal ini produk atau jasa yang ditawarkan akan mendapatkan 

respon positif dari konsumen apabila sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Bagaimana pun juga konsumen merupakan aset berharga bagi keberlangsungan 

hidup dunia industri. 

Fenomena persaingan yang semakin ketat yang terjadi antar produsen 

menjadikan setiap produsen harus memikirkan perbedaan produk yang 

dipasarkan. Perbedaan produk yang nampak jelas baik secara fisik maupun               

non fisik akan membantu konsumen dalam membedakan jenis produk yang 

ditawarkan oleh berbagai perusahaan. Perbedaan antar produk ini akan menjadi 

salah satu alasan bagi konsumen untuk melakukan proses keputusan pembelian. 

Perbedaan tersebut diantaranya adalah kualitas produk. Kualitas produk  di mata 

konsumen merupakan salah satu daya tarik tersendiri yang muncul akibat adanya 

pengalaman baik berasal dari pribadi konsumen atau lingkungan sekitarnya. 
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Ferrinadewi (2008) mengungkapkan bahwa konsumen sekarang semakin 

tidak mudah diprediksi bahkan mereka menjadi semakin kritis.                    

Semakin menuntut dan tidak mudah puas menjadi ciri konsumen diera global. 

Konsumen yang dinamis dan interaksinya dengan aspek lain dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian begitu unik dan menarik untuk dipelajari. 

Ragam konsumen secara psikologis tercermin dari motivasi, sikap dan persepsi 

mereka. Keragaman ini menciptakan variasi dalam pemrosesan informasi 

konsumen dan hasilnya setiap konsumen akan memiliki perbedaan dalam 

memproses pengambilan keputusan pembelian. 

Proses pembuatan keputusan pembelian tidak sekedar hanya melibatkan 

perilaku pembelian. Namun ada tahapan-tahapan dimana konsumen merasa ada 

kebutuhan, mengenali kebutuhan, mencari jalan untuk melakukan pemenuhan 

kebutuhan, memproses pencarian dan mengembangkan beberapa pilihan yang 

ada, yang selanjutnya konsumen  mengambilan keputusan berdasarkan informasi 

yang telah diterima dan diolah baik secar afektif maupun kognitif. Kadang kala 

proses selanjutnya pun masih dilakukan yakni mengevaluasi pemenuhan 

kebutuhan. Dalam proses evaluasi tersebut kembali lagi terjadi tanggapan afektif 

dan kognitif yang mengakibatkan konsumen merasa cocok atau tidak cocok 

dengan produk yang telah dikonsumsi. Hal ini tentu akan menjadi pengalaman 

yang akan mempengaruhi proses pembelian setelahnya. 

Seperti hasil penelitian yang dikemukakan oleh Choy John Yee,             

Ng Cheng San dan Ch‟ng Huck Khoon dalam American Journal of Economics 

and Business Administration (2011) menerangkan bahwa adanya hubungan yang 
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signifikan antara persepsi kualitas dengan keputusan pembelian pada produk 

mobil di Malaysia. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa faktor kualitas 

dirasa memiliki asosiasi langsung dengan keputusan pembelian ketika konsumen 

ingin membeli mobil. Kualitas yang baik atau bernilai tinggi secara bersama- 

sama akan meningkatkan keputusan pembelian dikarenakan niat dari konsumen 

untuk membeli semakin kuat. 

Matan Tsur dalam Journal of Economic Psychology (2007) 

mengemukakan hasil penelitiannya bahwa keputusan pembelian ternyata juga 

dipengaruhi oleh adanya pengalaman masa lalu yang berimplikasi pada kemauan 

untuk menerima dan kemauan untuk membeli. Selektivitas konsumen memiliki 

peran penting dalam proses evaluasi produk yang telah dibeli sebelumnya                   

dan kemudian digunakan untuk memutuskan pembelian berikutnya. 

 Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Gergely Szoloki,                      

Roland Herrmann dan Dieter Hoffmann dalam AAWE (2010) mengenai 

pengemasan produk yang berpengaruh pada keputusan pembelian.                         

Penelitian ini menemukan bahwa informasi visual memiliki pengaruh sebesar 

60% pada keputusan pembelian. Konsumen tidak dapat merasakan atau mencicipi 

produk yang ditawarkan, karena itu konsumen mengidentifikasi nilai produk dari 

desain eksteriornya yaitu kemasan. 

 Penelitian selanjutnya adalah mengenai hubungan antara iklan dengan 

persepsi kualitas yang dilakukan oleh Sridhar Moorthy dan Hao Zhao (2000) 

dalam Marketing Letters. Penelitian tersebut menjelaskan bahwasannya iklan 

memang secara positif memiliki pengaruh pada persepsi kualitas baik pada barang 
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tahan lama maupun barang tidak tahan lama.  Namun demikian iklan lebih besar 

berpengaruh pada pembentukan persepsi kualitas untuk barang tahan lama.             

Peran iklan selanjutnya akan berkurang jika sudah ada keterlibatan atau 

pengalaman konsumen terhadap produk. Walaupun pada awalnya konsumen 

terpengaruh oleh nama merek yang diiklankan dalam membentuk persepsi 

kualitas suatu produk.  

Kategori produk yang akan Peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

produk berjenis tidak tahan lama yaitu produk jamu. Produk makanan dan 

minuman tergolong memiliki umur lebih singkat dibanding dengan produk-

produk elektronik, furniture maupun produk kendaraan. Beberapa literatur yang 

sudah peneliti baca kebanyakan menyoroti persepsi kualitas pada produk tahan 

lama, padahal sebenarnya keputusan pembelian terhadap produk tahan lama 

frekuensinya sangat sedikit dalam kurun waktu yang panjang.   

Mengarah pada proses keputusan pembelian produk jamu di masayarakat,            

Andrianto (2011) menjelaskan dalam bukunya bahwa penggunaan bahan-bahan 

herbal sebagai obat suatu penyakit, sesungguhnya telah dilakukan sejak zaman 

dahulu. Jamu dan obat herbal dimanfaatkan sebagai metode perawatan kesehatan 

yang sifatnya preventif dan kuratif. Khasiat obat herbal yang bekerja sebagai 

antioksidan, antiradang, analgesik, dan lain-lain, mengarah pada pemberantasan 

suatu penyakit. Di Indonesia, kemasan obat herbal terdapat dalam bentuk 

suplemen makanan, obat herbal standar, sampai fitofarmaka.  

Meski tidak terlalu tampak, perkembangan dan penggunaan Jamu                       

di Indonesia makin menyebar dan merakyat. Usaha jamu sendiri dirintis sejak 
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ratusan tahun yang lalu, oleh perusahaan jamu Ny. Item dan Ny. Kembar                    

di Ambarawa, di tahun 1825. Setelah itu, di era tahun 1900-an bermunculan 

pabrik-pabrik jamu. Saat ini, di Indonesia terdapat kurang lebih 600 industri jamu, 

besar dan kecil, sementara jumlah pengrajin jamu hampir mencapai 400 pengrajin. 

Industri jamu juga senantiasa mengikuti perkembangan jaman dan permintaan 

konsumen. Pengembangan Industri jamu yang berbasiskan tanaman obat alami 

atau bahan natural, dapat dikembangkan dalam berbagai bidang produk,                   

antara lain : Herbal Medicine, Herbal Food, Herbal Drinks, Herbal Cosmetics, 

Herbal Candy, Herbal Tea, Herbal Flower dan sebagainya, diunduh dari 

http://sidomuncul/sekilas tentang jamu.html (17 Oktober 2011). 

Andrianto (2011) menambahkan dewasa ini, untuk perawatan kesehatan, 

diperlukan biaya yang tidak sedikit. Bagi kalangan masyarakat ekonomi kelas 

bawah, biaya pengobatan akhir-akhir ini terbilang sangat mahal, bahkan hampir 

tidak terjangkau oleh isi kantong mereka. Namun hal ini cenderung bertolak 

belakang dengan kebiasaan masyarakat pada umumnya, Rahimsyah (1992) 

menyatakan untuk mengobati atau merawat kesehatan tubuh kebanyakan orang 

karena mau praktisnya saja, terpaksa memakai obat-obatan yang diolah secara 

modern. Kita tidak menutup mata, banyak penyakit yang dapat disembuhkan 

dengan obat yang diolah secara modern tersebut, tetapi tidak sedikit pula obat-

obatan modern tersebut yang mengandung efek samping berbahaya bagi organ-

organ tubuh lainnya. 

Berikut Widodo (2006) mengemukakan perbedaan secara umum antara 

jamu dan obat modern menurut jenis sifatnya: 

http://sidomuncul/sekilas%20tentang%20jamu.html
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Tabel 1.1. Perbedaan Secara Umum Antara Jamu Dan Obat Modern 

Jenis sifat Jamu Obat modern 

Efeknya Kurang keras Lebih keras 

Dosis Kurang tinggi Lebih tinggi 

Keamanan Lebih aman Lebih berbahaya 

Sasaran Untuk mencegah, 

meningkatkan vitalitas, 

meningkatkan ketahanan 

tubuh, membantu 

penyembuhan. 

Untuk mengobati atau 

menyembuhkan. 

Syarat-syarat produk Lebih longgar Lebih ketat 

Bahan Natural atau alami Kimia 

Harga Biasanya lebih murah Umumnya lebih mahal 

Secara eksplisit dari perbedaan jamu dan obat modern yang telah dipaparkan di 

atas, tentunya masing-masing dari kita dapat menimbang sendiri bagaimana baik 

buruknya jamu dan obat modern bagi kesehatan tubuh kita. Obat modern memang 

dapat bekerja lebih cepat dan efektif dalam tubuh, namun hal tersebut tetap tidak 

mengurangi besarnya resiko buruk bagi organ tubuh lainnya.   

Saat ini industri obat dan pangan  berlomba- lomba menarik simpati 

konsumen dengan jargon produk “back to nature” (kembali pada alam).                  

Tren tersebut bergulir sejak ramai diberitakan isu pemanasan global diberbagai 

belahan dunia. Hingga pada akhirnya segala sesuatu yang bersifat herbal menjadi 

perbincangan. Bahan herbal merupakan bahan dari alam yang memiliki manfaat 

bagi kehidupan manusia yang tentu saja tidak merusak habitat dan ekosistem. 

Berbicara mengenai bahan herbal, Indonesia memiliki keanekaragaman aset 

budaya, dalam hal ini jamu sebagai salah satu potensi alam dan budaya 

nampaknya perlu mendapat perhatian khusus.  

Sangat  disayangkan, permasalahan yang terjadi di masyarakat kita saat ini 

adalah persepsi kualitas pada produk jamu nampaknya tergeser dengan hadirnya 
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obat- obatan kimia modern yang diproduksi oleh pabrik- pabrik farmasi. Selain itu 

permasalahan banyaknya produk jamu yang tidak terdaftar dan mengandung 

bahan kimia juga mengakibatkan citra dari produk jamu mengalami perubahan. 

Hal ini sesuai dengan pemberitaan di harian kompas.com yang menyatakan masih 

banyaknya jamu dengan kandungan bahan kimia obat (BKO) yang beredar di 

pasaran menyebabkan citra jamu menjadi buruk. Hal ini harus terus menjadi 

perhatian serius pemerintah, khususnya Badan Pengawas Obat dan Makanan serta 

Kementerian Kesehatan, yang wajib memberantas peredaran jamu ilegal tersebut, 

artikel ini diunduh dari  http://health.kompas.com/read/2012/04/07/00033220/ 

Jamu.dengan.BKO.Bikin.Citra.Jamu.Buruk (8 Juni 2012)         

Perusahaan jamu yang ingin berkembang mencoba mengambil peluang 

dengan membuat terobosan produk tradisional dengan proses produksi dan 

pengemasan yang modern. Peneliti mengambil salah satu jenis produk jamu yang 

diproduksi secara modern yaitu produk jamu “X”. Alasan Peneliti memilih produk 

jamu “X” dikarenakan  produk ini sudah familiar di masyarakat selain itu juga 

didukung oleh penuturan beberapa pengecer bahwa penjualan jamu “X” juga 

cukup laris. 

Sesuai dengan hasil pre eliminary dengan beberapa konsumen produk                         

jamu “X”, mereka mengungkapkan bahwa dalam proses membuat keputusan 

pembelian terhadap produk jamu “X”, mereka mencari informasi terlebih dahulu 

mengenai latar belakang dari produk yang akan dibeli. Informasi yang mereka 

peroleh berasal dari beragam jenis masukan seperti iklan di media massa baik 

cetak maupun elektronik. Selain itu anjuran atau pengalaman orang terdekat juga 

http://health.kompas.com/read/2012/04/07/00033220/%20Jamu.dengan.BKO.Bikin.Citra.Jamu.Buruk
http://health.kompas.com/read/2012/04/07/00033220/%20Jamu.dengan.BKO.Bikin.Citra.Jamu.Buruk
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mempengaruhi mereka dalam membuat keputusan pembelian pada produk 

tersebut. Selanjutnya dari informasi yang mereka peroleh, mereka menaruh 

kepercayaan terhadap suatu produk. Ketika mereka memiliki pengalaman positif 

terhadap suatu produk, maka hal ini akan cenderung membuat mereka melakukan 

pembelian ulang pada produk tersebut. Dari hasil pre eliminary yang telah 

dilakukan, beberapa subjek menyatakan bahwa proses keputusan pembelian ulang 

terhadap produk jamu “X” dikarenakan faktor kualitas. Adapun penuturan yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa konsumen produk jamu “X” 

pada tanggal 15 September 2011 adalah sebagai berikut: 

Subjek pertama produk jamu “X” yang telah berhasil diwawancarai oleh 

peneliti mengungkapkan: 

“ Saya merasa sudah cocok dengan jamu “X”, enak di badan, dan 

kualitasnya sudah terjamin, kalau nggak salah jamu “X” masuk 

TOP BRAND” 

Selanjutnya, tidak jauh berbeda dengan penuturan subjek pertama, subjek ke dua 

menyatakan bahwa:  

“ Bahan-bahan yang digunakan alami, jadi saya yakin dengan 

kualitasnya, saya tidak pernah mendapatkan efek samping dari 

penggunaan produk jamu “X”” 

Berikutnya, subjek ketiga juga mengungkapkan hal yang secara eksplisit sama 

dengan subjek-subjek sebelumnya, yakni: 

“ Saya sudah sering minum jamu “X”, kalau badan capek atau 

mau bepergian jauh saya selalu minum jamu “X”, biar tidak 

mabuk, sehari bisa sampek dua bungkus, jadi lebih seger di badan 

rasanya”  

Ukuran relatif atas kebaikan suatu produk kadang kala menjadi alasan 

konsumen untuk menjatuhkan pilihannya terhadap produk tertentu sehingga 
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konsumen melakukan keputusan pembelian. Penilaian kualitas suatu produk juga 

didasarkan dari terbentuknya persepsi seseorang terhadap produk tersebut. 

Persepsi terhadap kualitas merupakan persepsi dari konsumen yang terbentuk dari 

berbagai faktor baik intrinsik maupun ekstrinsik. Konsumen akan melibatkan apa 

yang penting bagi mereka, karena setiap konsumen memiliki kepentingan yang 

berbeda-beda terhadap suatu produk atau jasa. 

Aaker (Santosa, 2006) menyebutkan bahwa kesan kualitas berpengaruh 

langsung terhadap keputusan pembelian dan loyalitas merek, apalagi kalau 

pembeli tidak termotivasi atau tidak sanggup menganalisa secara detail.                  

Hal serupa juga dipertegas oleh Robert Buzzel dan Bradley Gale (dalam Santosa, 

2006), dalam jangka panjang faktor tunggal yang menentukan kinerja bisnis 

adalah kesan kualitas merek itu sendiri. 

Keterlibatan konsumen terhadap suatu produk tentu saja berbeda-beda. 

Hal ini dapat dilihat dari intensitas konsumen dalam melakukan proses keputusan 

pembelian terhadap suatu produk. Bagi konsumen, produk yang memiliki kriteria 

sesuai dengan keinginan dan kebutuhan akan cenderung dipilih.                        

Konsumen cenderung menilai kualitas suatu produk berdasarkan faktor-faktor 

yang mereka asosiasikan dengan produk tersebut. Persepsi yang positif tentang 

kualitas produk akan merangsang timbulnya minat konsumen untuk membeli 

yang diikuti oleh perilaku pembelian. 

Intensitas pembelian terhadap suatu produk pada umumnya berimplikasi 

pada loyalitas konsumen terhadap produk yang biasa dibeli. Dalam hal ini 

produsen perlu berhati-hati dalam menjaga kualitas produk, dikarenakan ketika 
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terjadi kesalahan produksi dan menyebabkan konsumen merasa kecewa, maka 

konsumen akan cenderung berpikir ulang untuk membuat keputusan pembelian 

terhadap produk tersebut.  

Melihat kondisi di masyarakat dengan maraknya kasus obat kimia 

berbahaya maupun beredarnya jamu oplosan dimungkinkan akan mempengaruhi 

persepsi kualitas produk jamu dimata konsumen dan selanjutnya berimplikasi 

pada proses pembuatan keputusan pembelian terhadap produk-produk tersebut. Di 

sisi lain, masyarakat modern memiliki kecenderungan tersendiri terhadap obat-

obatan farmasi dibanding dengan obat tradisional atau jamu. Padahal jamu sendiri 

merupakan salah satu aset budaya Indonesia yang hendaknya dilestarikan dari 

generasi ke generasi. Namun hal tersebut nampaknya belum bisa menjadi alasan 

bagi masyarakat untuk melestarikan produk dalam negeri tersebut.   

Dari pemaparan di atas, Peneliti tertarik untuk meneliti proses yang 

melatarbelakangi keputusan pembelian ditinjau dari persepsi kualitas pada 

konsumen produk jamu “X” dikarenakan Peneliti ingin mengetahui apakah 

memang benar proses keputusan pembelian pada konsumen produk jamu “X” 

terkait dengan persepsi kualitas. Begitu pula sebaliknya apakah persepsi kualitas 

konsumen terhadap produk terbentuk dari proses keputusan pembelian baik  

sebelum maupun sesudahnya. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini yakni: apakah ada hubungan antara persepsi kualitas 

dengan keputusan pembelian pada konsumen produk jamu “X” di Dusun 

Nologaten. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara persepsi kualitas dengan keputusan pembelian pada konsumen 

produk jamu “X” di Dusun Nologaten. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoritis dan praktis bagi 

pembaca sekalian. Adapun penjabaran dari manfaat penelitian ini yakni: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah literasi mengenai 

keputusan pembelian terutama terkait dengan kualitas produk, baik bagi produsen 

maupun masyarakat umum. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi bahan masukan bagi produsen 

agar dapat mengevaluasi diri dan selanjutnya meningkatkan kualitas produk yang 

dihasilkannya agar dapat lebih diterima di masyarakat yang kemudian 

berimplikasi pada peningkatan volume penjualan produk. Selain itu konsumen 
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diharapkan menjadi lebih bijak dalam melakukan keputusan pembelian terutama 

terhadap produk-produk makanan dan minuman. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian dengan menggunakan variabel keputusan pembelian dan 

persepsi kualitas memang pernah ada sebelumnya. Namun demikian penelitian 

mengenai Persepsi Kualitas dengan Keputusan Pembelian pada Konsumen Produk 

jamu “X” belum pernah Peneliti temukan. Adapun penelitian sebelumnya 

mengenai keputusan pembelian dan persepsi kualitas yang telah Peneliti temukan 

diantaranya: 

1. Consumers’ Perceived Quality, Perceived Value and Perceived Risk 

Towards Purchase Decision on Automobile 

Penelitian ini dilakukan oleh Choy John Yee, Ng Cheng San dan Ch‟ng 

Huck Khoon dalam American Journal of Economics and Business Administration 

(2011). Dalam penelitian ini meneliti hubungan persepsi kualitas, nilai, dan resiko 

terhadap keputusan pembelian mobil di Malaysia. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak 

200 responden yang merupakan konsumen mobil di Malaysia dengan rentang usia 

23 sampai 65 tahun. Hasil dari penelitian tersebut yaitu menunjukkan adanya 

hubungan positif antara persepsi kualitas, nilai, dan resiko dengan keputusan 

pembelian. 
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2. The Selectivity effect of past experience on purchasing decisions: 

Implications for the WTA-WTP disparity. 

Matan Tsur dalam Journal of Economic Psychology (2007) 

mengemukakan hasil penelitiannya bahwa keputusan pembelian ternyata juga 

dipengaruhi oleh adanya pengalaman masa lalu yang berimplikasi pada kemauan 

untuk menerima dan kemauan untuk membeli. Selektivitas konsumen memiliki 

peran penting dalam proses evaluasi produk yang telah dibeli sebelumnya dan 

kemudian digunakan untuk memutuskan pembelian berikutnya. Semakin 

berpengalaman seseorang dalam pembelian maka, semakin selektif seseorang 

tersebut dalam pembelian selanjutnya. 

3. Origin, Grape Variety or Packaging? Analyzing the Buying Decision for 

Wine with a Conjoint Experiment. 

Penelitian ini dilakukan oleh Gergely Szoloki, Roland Herrmann dan 

Dieter Hoffmann dalam AAWE (2010) mengenai pengemasan produk wine yang 

berpengaruh pada keputusan pembelian konsumen di Amerika. Dalam penelitian 

ini ditemukan bahwa informasi visual memiliki pengaruh sebesar 60% pada 

keputusan pembelian. Konsumen tidak dapat merasakan atau mencicipi produk 

yang ditawarkan, karena itu konsumen mengidentifikasi nilai produk dari desain 

eksteriornya yaitu kemasan. 

4. Pengaruh Motivasi, Persepsi dan Sikap Konsumen Terhadap Keputusan 

Pembelian Sepeda Motor Merek “Honda” di Kawasan Surabaya Barat. 

Penelitian ini dilakukan oleh Dewi Urip Wahyuni bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi, persepsi, dan sikap konsumen 
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terhadap keputusan pembelian sepeda motor merek Honda di kawasan Surabaya 

Barat pada tahun 2008. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 

metode kuantitatif. Sampel diambil secara acak pada masyarakat pembeli dan 

pengguna sepeda motor merek Honda di kawasan Surabaya Barat.                

Jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 125 orang. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah motivasi, persepsi, dan sikap berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian sepeda motor merek Honda di kawasan Surabaya Barat.  

5. Advertising Spending and Perceived Quality 

Penelitian ini dilakukan oleh Sridhar Moorthy dan Hao Zhao (2000) dalam 

Marketing Letters. Penelitian tersebut meneliti tentang bagaimana iklan 

berpengaruh pada persepsi kualitas baik pada barang tahan lama maupun barang 

tidak tahan lama.  Namun demikian iklan lebih besar berpengaruh pada 

pembentukan persepsi kualitas untuk barang tahan lama. Peran iklan selanjutnya 

akan berkurang jika sudah ada keterlibatan atau pengalaman terhadap produk. 

Walaupun pada awalnya dalam membentuk persepsi kualitas, konsumen 

terpengaruh oleh nama merek yang di iklankan. 

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

penelitian ini memiliki perbedaan pada jenis produk,  jumlah subjek, alat ukur, 

dan tempat penelitian. Sehingga terlihat jelas bahwa penelitian ini belum pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat peneliti simpulkan 

bahwa ada hubungan positif antara keputusan pembelian dengan persepsi kualitas 

dan juga sebaliknya. Semakin tinggi persepsi kualitas konsumen terhadap suatu 

produk maka semakin tinggi pula tingkat keputusan pembelian terhadap produk 

tersebut. Selain itu frekuensi yang semakin tinggi dalam melakukan keputusan 

pembelian dapat meningkatkan persepsi kualitas terhadap produk tersebut. 

Variabel persepsi kualitas memberikan sumbangan efektif sebesar 42,7 % 

pada keputusan pembelian konsumen, besarnya sumbangan efektif tersebut dapat 

dilihat dari nilai (r
2
)= 0,427. Faktor lain di luar persepsi kualitas yang 

mempengaruhi konsumen dalam membuat keputusan pembelian adalah sebesar 

57,3%. Keputusan pembelian tentu saja melibatkan berbagai faktor dalam 

pelaksanaannya, hal tersebut tidak semata-mata dikarenakan persepsi kualitas, 

namun bisa juga dikarenakan faktor psikologis, situasi  pembelian, pengaruh 

sosial budaya, maupun faktor yang bersifat pribadi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti paparkan sebelumnya, maka 

peneliti memberikan beberapa saran baik bagi produsen dan peneliti selanjutnya, 

yaitu: 
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1. Bagi produsen 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara 

persepsi kualitas dengan keputusan pembelian, begitu pula sebaliknya.                 

Dengan demikian produsen dituntut untuk semakin kreatif dalam memasarkan 

produknya melalui media massa, baik cetak maupun elektronik. Karena kesan 

konsumen terbentuk dari informasi yang mereka terima. Sehingga keberhasilan 

suatu produk untuk laku dipasaran bergantung dari seberapa besar persepsi positif 

konsumen terhadap suatu produk terbentuk dan selanjutnya memicu konsumen 

untuk melakukan keputusan pembelian. 

2. Bagi konsumen 

Konsumen diharapkan menjadi lebih bijak dalam melakukan keputusan 

pembelian, terutama menyangkut produk makanan atau minuman. Disarankan 

kepada konsumen supaya dalam proses membuat keputusan pembelian tidak 

melupakan pencarian informasi mengenai produk, sehingga keamanan dan 

kesehatan pangan lebih terjaga.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya apabila berminat untuk melakukan penelitian dengan 

tema yang serupa dengan penelitian ini, disarankan untuk membandingkan produk 

satu dengan produk lain, sehingga semakin terlihat keputusan pembelian 

konsumen sebenarnya dikarenakan faktor apa saja. Selain itu peneliti selanjutnya 

dapat mempertimbangkan variabel lain yang berkatian dengan keputusan 

pembelian.   
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Assalamu’alaikum wr.wb. 

Sebelumnya saya ucapkan terima kasih kepada bapak/ibu/saudara/i yang 

telah bersedia meluangkan waktu dan tenaganya untuk mengisi skala ini. 

Skala ini bukanlah tes, sehingga tidak ada jawaban yang benar atau salah, 

baik atau buruk Jawaban yang diberikan tidak berpengaruh terhadap 

apapun yang berhubungan dengan nilai. Saya berharap 

bapak/ibu/saudara/i mengisi skala ini sesuai dengan keadaan atau 

pengalaman yang dirasakan. Sesuai kode etik penelitian, Informasi, 

identitas dan lainnya akan dijamin kerahasiaannya.  

Trimakasih atas bantuan yang diberikan, semoga bermanfaat. 

Wassalamu’alaikum wr.wb. 

IDENTITAS RESPONDEN 
 

Nama/Inisial  :    (boleh tidak diisi) 

Umur    :  

Jenis kelamin  :  
 

PETUNJUK PENGISIAN 

 Bacalah dan pahami setiap pernyataan berikut dengan teliti kemudian 

pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda 

dengan memberikan tanda centang (√) pada : 

SS  = bila penyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan diri   

Anda. 

S  = bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri Anda. 

TT = bila pernyataan tersebut tidak tentu dengan keadaan diri Anda. 

TS  = bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Anda. 

STS  = bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan diri 

Anda. 

 Setelah selesai mengerjakan, teliti kembali pekerjaan Anda, jangan 

sampai ada yang terlewati atau tidak di isi. 
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Skala 1 

CATATAN:  

 Produk jamu yang dimaksudkan dalam kuesioner ini adalah produk jamu 

yang diproduksi dan dikemas secara modern, misalnya seperti Tolak 

Angin, Antangin, Kukubima, Galian Putri dan lain-lain. 

 Emosi = segala jenis keadaan diri seseorang (senang, sedih, marah dan 

lain-lain) 

No Pernyataan SS S TT TS STS 

1 Emosi saya menentukan produk apa yang akan 

saya beli. 

     

2 Saya membeli produk tertentu karena keinginan 

sesaat. 

     

3 Saya membeli sesuatu atas dasar kebutuhan.      

4 Saya bisa memilih mana yang lebih penting untuk 

dibeli. 

     

5 Dari pengalaman yang saya rasakan saya merasa 

cocok dengan produk jamu, sehingga saya 

berkeinginan untuk membelinya kembali saat 

membutuhkannya. 

     

6 Saya tidak merasa keberatan untuk membeli dan 

mengonsumsi produk jamu. 

     

7 Saya pernah mengonsumsi jamu tetapi tidak sesuai 

dengan selera saya, sehingga saya beralih ke 

produk lain. 

     

8 Saya merasa tidak perlu menjadikan jamu sebagai 

pilihan produk yang akan saya beli.  

     

9 Suasana hati saya tidak mempengaruhi keputusan 

saya dalam membeli produk jamu. 

     

10 Saya memiliki kecenderungan untuk membeli 

produk jamu “X” walaupun banyak produk sejenis 

yang tersedia. 

     

11 Suasana hati saya sering tidak menentu, sehingga 

keputusan saya untuk membeli produk jamu juga 

tidak menentu. 
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No Pernyataan SS S TT TS STS 

12 Jika ada produk lain yang lebih baik dari produk 

jamu, maka saya akan membeli produk lain tersebut. 

     

13 Setelah membeli dan merasakan kualitas jamu saya 

juga menganjurkan orang terdekat/orang lain untuk 

membelinya. 

     

14 Saya memperoleh manfaat yang baik dari 

mengonsumsi produk jamu “X” sehingga untuk ke 

depannya saya percaya untuk membeli kembali 

produk jamu tersebut. 

     

15 Saya tidak peduli dengan kelebihan maupun 

kekurangan produk jamu yang biasa saya beli. 

     

16 Pengalaman buruk saya dalam membeli dan 

mengonsumsi produk jamu membuat saya berpikir 

ulang untuk membelinya kembali. 

     

17 Saya membeli jamu karena saya sudah pernah 

mencoba dan merasakan manfaatnya. 

     

18 Saya mengetahui bahwa jamu terbuat dari tanaman 

herbal. 

     

19 Semua produk kesehatan bagi saya tidak ada 

bedanya.  

     

20 Saya tidak tahu jamu terbuat dari bahan apa saja.      

21 Menurut saya jamu aman untuk di konsumsi dan 

baik bagi kesehatan. 

     

22 Produk jamu bagi saya baik dikonsumsi untuk 

siapapun dan dalam kondisi apapun. 

     

23 Saya lebih percaya obat dibanding dengan jamu.      

24 Bagi saya harga mempengaruhi kualitas.      

25 Saya selalu merencanakan produk apa saja  yang 

akan saya beli jauh-jauh hari (sedia payung sebelum 

hujan). 

     

26 Sebelum membeli saya memikirkan produk apa saja 

yang bisa menjadi pilihan. 

     

27 Saya pergi ke warung/ toko tanpa tahu apa yang 

akan saya beli. 

     

28 Saya dapat dengan mudah beralih membeli dari satu 

produk ke produk lain. 
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No Pernyataan SS S TT TS STS 

29 Saya selalu menetapkan pilihan sebelum membeli 

sesuatu. 

     

30 Saya selalu membeli produk yang sudah biasa saya 

konsumsi. 

     

31 Saya bingung ketika banyak pilihan produk di 

hadapan saya. 

     

32 Saya membeli sesuatu dengan meminta saran 

orang lain. 

     

33 Saya mencari informasi terlebih dahulu mengenai 

produk yang akan saya beli. 

     

34 Saya selalu memikirkan baik buruknya produk yang 

akan dan sudah saya beli. 

     

35 Saya tidak perlu berpikir lama dalam membeli 

sesuatu. 

     

36 Bagi saya memikirkan produk yang akan saya beli 

adalah hal yang tidak penting. 
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Skala 2 

No Pernyataan  SS S TT TS STS 

1 Menurut saya produk jamu praktis dan mudah untuk 

dikonsumsi. 

     

2 Saya tidak memerlukan penawar rasa ketika 

mengonsumsi jamu (misalnya buah, minuman atau 

roti). 

     

3 Menurut saya jamu dapat dikonsumsi oleh siapapun, 

tidak pandang usia maupun jenis kelamin. 

     

4 Saya tidak perlu menggunakan resep dokter ketika 

membeli produk jamu. 

     

5 Saya merasa ribet (terlalu banyak cara atau aturan) 

ketika mengonsumsi jamu. 

     

6 Ketika mengonsumsi produk jamu, saya 

menggunakan makanan atau minuman supaya 

rasanya lebih enak. 

     

7 Menurut saya jamu tidak bisa dikonsumsi oleh 

sembarang orang. 

     

8 Saya bertanya kepada orang yang tahu tentang 

obat-obatan terlebih dahulu sebelum membeli jamu. 

     

9 Saya dapat membeli produk jamu di mana saja 

(misalnya apotek, pinggir jalan, terminal, 

supermarket, pasar, dll). 

     

10 Baik siang, sore, malam, hari kerja, maupun hari 

libur saya dengan mudah dapat membeli produk 

jamu. 

     

11 Harga jamu sesuai dengan kondisi keuangan saya.      

12 Menurut saya produk jamu kemasanya kecil dan 

mudah dibawa kemana-mana. 

     

13 Ketika saya berada di tempat yang asing, saya sulit 

menemukan penjual jamu. 

     

14 Tidak mudah mendapatkan produk jamu sewaktu-

waktu, misalnya pada malam hari. 

     

15 Menurut saya, harga jamu mahal.      
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No Pernyataan SS S TT TS STS 

16 Bagi saya membawa produk jamu kemana-mana itu 

menghabiskan tempat. 

     

17 Produk jamu umurnya (kadaluarsa) cukup panjang, 

jadi saya bisa menyimpannya untuk persediaan. 

     

18 Menurut saya, kemasan produk jamu tidak mudah 

rusak. 

     

19 Lingkungan yang berubah tidak mempengaruhi 

kondisi produk jamu (kualitasnya tetap terjaga). 

     

20 Menurut saya, produk jamu cepat kadaluarsa.      

21 Kemasan produk jamu mudah sobek dan bocor.      

22 Menurut saya, perubahan lingkungan dapat 

mempengaruhi kualitas produk jamu. 

     

23 Saya merasa tidak ada efek samping setelah 

mengonsumsi jamu. 

     

24 Tidak lama setelah mengonsumsi jamu, saya 

langsung dapat merasakan manfaatnya. 

     

25 Setelah mengonsumsi jamu, kesehatan saya 

menjadi lebih baik. 

     

26 Saya yakin jamu aman untuk dikonsumsi.      

27 Jika produk jamu memiliki efek samping, saya 

memilih membeli produk lain. 

     

28 Saya tidak merasakan manfaat apapun ketika 

mengonsumsi jamu. 

     

29 Kesehatan saya justru memburuk setelah 

mengonsumsi jamu. 

     

30 Saya ragu apakah jamu aman untuk dikonsumsi.      

31 Produk jamu saat ini sudah dikemas secara modern, 

dan karenanya saya bangga mengonsumsinya. 

     

32 Mengonsumsi jamu tidak merubah kepribadian saya.      

33 Saya percaya diri ketika minum produk jamu  karena 

teman-teman dan keluarga saya banyak yang juga 

mengonsumsinya. 

     

34 Saya malu dan minder jika harus mengonsumsi 

jamu. 
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No Pernyataan SS S TT TS STS 

35 Banyak hal dalam diri saya yang berubah dan 

menjadi tidak nyaman ketika saya mengonsumsi 

produk jamu. 

     

36 Orang-orang di sekeliling saya tidak ada yang 

mengonsumsi jamu, sehingga saya merasa tidak 

percaya diri. 

     

 

Terimakasih atas bantuan yang diberikan.  
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SKALA TRYOUT 2  

(KE-DUA) 
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Assalamu’alaikum wr.wb. 

Sebelumnya saya ucapkan terima kasih kepada bapak/ibu/saudara/i yang telah 

bersedia meluangkan waktu dan tenaganya untuk mengisi skala ini. Skala ini 

bukanlah tes, sehingga tidak ada jawaban yang benar atau salah, baik atau buruk 

Jawaban yang diberikan tidak berpengaruh terhadap apapun yang berhubungan 

dengan nilai. Saya berharap bapak/ibu/saudara/i mengisi skala ini sesuai dengan 

keadaan atau pengalaman yang dirasakan. Sesuai kode etik penelitian, Informasi, 

identitas dan lainnya akan dijamin kerahasiaannya.  

Trimakasih atas bantuan yang diberikan, semoga bermanfaat. 

Wassalamu’alaikum wr.wb. 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama/Inisial :   (boleh tidak diisi) 

Umur   : 

Jenis kelamin : 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

 Bacalah dan pahami setiap pernyataan berikut dengan teliti kemudian pilihlah 

salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda dengan memberikan 

tanda centang (√) pada : 

SS  = bila penyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan diri   Anda. 

S  = bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri Anda. 

TT = bila pernyataan tersebut tidak tentu dengan keadaan diri Anda. 

TS  = bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Anda. 

STS  = bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan diri Anda. 

 Setelah selesai mengerjakan, teliti kembali pekerjaan Anda, jangan sampai ada 

yang terlewati atau tidak di isi. 
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CATATAN:  

 Produk jamu yang dimaksudkan dalam kuesioner ini adalah produk jamu 

yang diproduksi dan dikemas secara modern, misalnya seperti Tolak Angin, 

Antangin, Kukubima, Galian Putri dan lain-lain. 

Pernyataan SS S TT TS STS 

Ketika saya senang, sedih, atau marah, kondisi 

tersebut mempengaruhi keputusan saya dalam 

membeli sesuatu.  

     

Saya membeli sesuatu karena menginginkannya.      

Saya membeli sesuatu karena membutuhkannya.      

Apapun kondisi yang terjadi, saya sudah 

memiliki pilihan produk yang akan saya beli. 

     

Saya membeli lagi produk jamu “X” ketika 

merasa cocok. 

     

Saya puas mengonsumsi produk jamu.      

Segala merek jamu saya konsumsi sesuai selera.      

Saya bosan mengonsumsi produk jamu.      

Saya mudah tertarik dengan produk jamu yang 

di iklankan. 

     

Sales/ pedagang yang ramah, membuat saya 

berkeinginan membeli produk yang ditawarkan. 

     

Saya malas membeli produk jamu      

Saya tidak membeli produk jamu yang 

ditawarkan sales, karena saya tidak suka dengan 

caranya menawarkan produk. 

     

Saya membeli produk jamu “X” karena 

kualitasnya. 

     

Saya menganjurkan orang lain untuk membeli 

produk jamu “X” karena memberi efek yang 

baik. 

     

Saya tidak peduli dengan kelebihan atau 

kekurangan produk jamu yang biasa saya 

konsumsi. 

     

Pengalaman buruk dalam membeli dan 

mengonsumsi produk jamu membuat saya 

berpikir ulang untuk membelinya kembali. 

     

Saya membeli produk jamu karena sudah 

mencoba dan merasakan manfaatnya 

     

Saya mengetahui bahwa jamu terbuat dari 

tanaman herbal. 
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Semua produk kesehatan bagi saya tidak ada 

bedanya. 

     

Saya tidak tahu jamu terbuat dari bahan apa saja.      

Menurut saya jamu aman untuk dikonsumsi dan 

baik untuk kesehatan. 

     

Bagi saya produk jamu baik dikonsumsi untuk 

siapapun dan dalam kondisi apapun. 

     

Saya lebih percaya obat dibanding dengan jamu.      

Bagi saya harga mempengaruhi kualitas.      

Saya merencanakan produk apa saja yang akan 

saya beli jauh-jauh hari (sedia payung sebelum 

hujan) 

     

Sebelum membeli saya memikirkan produk apa 

saja yang bisa menjadi pilihan. 

     

Saya pergi ke warung/ toko tanpa tahu apa yang 

akan saya beli. 

     

Saya dapat dengan mudah beralih membeli dari 

produk satu ke produk yang lain. 

     

Saya menetapkan pilihan sebelum membeli 

sesuatu. 

     

Saya membeli produk yang sudah biasa saya 

konsumsi. 

     

Saya berpindah-pindah dalam membeli produk.      

Saya mudah terpengaruh membeli produk yang 

dikonsumsi orang lain. 

     

Saya mencari informasi terlebih dahulu 

mengenai produk yang akan saya beli. 

     

Saya selalu memikirkan baik buruknya produk 

yang akan dan sudah saya beli. 

     

Saya tidak perlu berpikir lama dalam membeli 

sesuatu. 

     

Bagi saya memikirkan produk yang akan saya 

beli adalah hal yang tidak penting. 

     

 

Terimakasih atas bantuan yang diberikan.  
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SKALA  PENELITIAN   
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Assalamu’alaikum wr.wb. 

Sebelumnya saya ucapkan terima kasih kepada bapak/ibu/saudara/i yang telah 

bersedia meluangkan waktu dan tenaganya untuk mengisi skala ini. Skala ini 

bukanlah tes, sehingga tidak ada jawaban yang benar atau salah, baik atau buruk 

Jawaban yang diberikan tidak berpengaruh terhadap apapun yang berhubungan 

dengan nilai. Saya berharap bapak/ibu/saudara/i mengisi skala ini sesuai dengan 

keadaan atau pengalaman yang dirasakan. Sesuai kode etik penelitian, Informasi, 

identitas dan lainnya akan dijamin kerahasiaannya.  

Trimakasih atas bantuan yang diberikan, semoga bermanfaat. 

Wassalamu’alaikum wr.wb. 

IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama/Inisial :   (boleh tidak diisi) 

Umur   : 

Jenis kelamin : 

PETUNJUK PENGISIAN 

 Bacalah dan pahami setiap pernyataan berikut dengan teliti kemudian pilihlah 

salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda dengan memberikan 

lingkaran pada pilihan jawaban : 

SS  = bila penyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan diri   Anda. 

S  = bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri Anda. 

TT = bila pernyataan tersebut tidak tentu dengan keadaan diri Anda. 

TS  = bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Anda. 

STS  = bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan diri Anda. 

Contoh 

Pernyataan Pilihan jawaban 
 

Saya senang dengan menggunakan produk dalam negri 
 

SS S TT TS STS 

 Setelah selesai mengerjakan, teliti kembali pekerjaan Anda, jangan sampai ada 

yang terlewati atau tidak di isi. 
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CATATAN:  

 Produk jamu yang dimaksudkan dalam kuesioner ini adalah produk jamu yang 

diproduksi dan dikemas secara modern, misalnya seperti Tolak Angin, Antangin, 

Kukubima, Galian Putri dan lain-lain. 

Skala 1 

Pernyataan  Pilihan jawaban 

Ketika saya senang, sedih, atau marah, kondisi tersebut 

mempengaruhi keputusan saya dalam membeli sesuatu.  

\ 

 
 

 
 

 
 

 

 

SS 

 

 
 

 
 

 
 

 

S 

 

 
 

 
 

 
 

 

TT 

 

 
 

 
 

 
 

 

TS 

 

 
 

 
 

 
 

 

STS 

Bagi saya memikirkan produk yang akan saya beli adalah 

hal yang tidak penting. 

\ 

 

 
 

 
 

 
 

 

SS 

 

 

 
 

 
 

 
 

S 

 

 

 
 

 
 

 
 

TT 

 

 

 
 

 
 

 
 

TS 

 

 

 
 

 
 

 
 

STS 

Saya membeli sesuatu karena menginginkannya. SS S TT TS STS 

Menurut saya jamu aman untuk dikonsumsi dan baik 

untuk kesehatan. 

\ 

 
 

 

 

 

 
 

 

SS 

 

 
 

 

 

 

 
 

S 

 

 
 

 

 

 

 
 

TT 

 

 
 

 

 

 

 
 

TS 

 

 
 

 

 

 

 
 

STS 

Saya membeli produk yang sudah biasa saya konsumsi. SS S TT TS STS 

Saya puas mengonsumsi produk jamu. SS S TT TS STS 

Saya menganjurkan orang lain untuk membeli produk 

jamu “X” karena memberi efek yang baik. 

\ 

 
 

 

 
 

 
 

 

SS 

 

 
 

 

 
 

 
 

S 

 

 
 

 

 
 

 
 

TT 

 

 
 

 

 
 

 
 

TS 

 

 
 

 

 
 

 
 

STS 

Saya menetapkan pilihan sebelum membeli sesuatu. SS S TT TS STS 

Saya bosan mengonsumsi produk jamu. SS S TT TS STS 

Saya mencari informasi terlebih dahulu mengenai produk 

yang akan saya beli. 

\ 

 

 
 

 
 

 

 
 

SS 

 

 

 
 

 
 

 

 

S 

 

 

 
 

 
 

 

 

TT 

 

 

 
 

 
 

 

 

TS 

 

 

 
 

 
 

 

 

STS 

Saya membeli produk jamu “X” karena kualitasnya. SS S TT TS STS 

Saya membeli produk jamu karena sudah mencoba dan 

merasakan manfaatnya 

\ 

 
 

 

 
 

 
 

 

SS 

 

 
 

 

 
 

 
 

S 

 

 
 

 

 
 

 
 

TT 

 

 
 

 

 
 

 
 

TS 

 

 
 

 

 
 

 
 

STS 

Saya tidak tahu jamu terbuat dari bahan apa saja. SS S TT TS STS 

Saya tidak perlu berpikir lama dalam membeli sesuatu. SS S TT TS STS 

Saya lebih percaya obat dibanding dengan jamu. SS S TT TS STS 

Saya dapat dengan mudah beralih membeli dari produk 

satu ke produk yang lain. 

\ 
 

 
 

 

 
 

 
 

SS 

 
 

 
 

 

 
 

 

S 

 
 

 
 

 

 
 

 

TT 

 
 

 
 

 

 
 

 

TS 

 
 

 
 

 

 
 

 

STS 

Saya malas membeli produk jamu SS S TT TS STS 

Saya mengetahui bahwa jamu terbuat dari tanaman herbal. SS S TT TS STS 

Saya membeli lagi produk jamu “X” ketika merasa cocok. SS S TT TS STS 

Semua produk kesehatan bagi saya tidak ada bedanya. SS S TT TS STS 

Saya selalu memikirkan baik buruknya produk yang akan 

dan sudah saya beli. 

\ 

 

 
 

 
 

 

 
 

SS 

 

 

 
 

 
 

 

 

S 

 

 

 
 

 
 

 

 

TT 

 

 

 
 

 
 

 

 

TS 

 

 

 
 

 
 

 

 

STS 

Saya berpindah-pindah dalam membeli produk. SS S TT TS STS 
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Skala 2  

Pernyataan Pilihan jawaban 

Banyak hal dalam diri saya yang berubah dan menjadi tidak 

nyaman ketika saya mengonsumsi produk jamu. 

\ 
 

 
 

 
 

 

 
 

SS 

 
 

 
 

 
 

 

 

S 

 
 

 
 

 
 

 

 

TT 

 
 

 
 

 
 

 

 

TS 

 
 

 
 

 
 

 

 

STS 

Menurut saya produk jamu kemasanya kecil dan mudah 

dibawa kemana-mana. 

\ 

 
 

 
 

 

 
 

 

SS 

 

 
 

 
 

 

 
 

S 

 

 
 

 
 

 

 
 

TT 

 

 
 

 
 

 

 
 

TS 

 

 
 

 
 

 

 
 

STS 

Menurut saya jamu tidak bisa dikonsumsi oleh sembarang 

orang. 

\ 
 

 
 

 
 

 

 
 

SS 

 
 

 
 

 
 

 

 

S 

 
 

 
 

 
 

 

 

TT 

 
 

 
 

 
 

 

 

TS 

 
 

 
 

 
 

 

 

STS 

Produk jamu tidak cepat kadaluarsa, sehingga saya bisa 

menyimpannya untuk persediaan. 

\ 

 
 

 
 

 
 

 

 

SS 

 

 
 

 
 

 
 

 

S 

 

 
 

 
 

 
 

 

TT 

 

 
 

 
 

 
 

 

TS 

 

 
 

 
 

 
 

 

STS 

Setelah mengonsumsi jamu, kesehatan saya menjadi lebih 

baik. 

\ 

 

 
 

 
 

 

 
 

SS 

 

 

 
 

 
 

 

 

S 

 

 

 
 

 
 

 

 

TT 

 

 

 
 

 
 

 

 

TS 

 

 

 
 

 
 

 

 

STS 

Mengonsumsi jamu tidak merubah kepribadian saya. SS S TT TS STS 

Saya merasa ribet (terlalu banyak cara atau aturan) ketika 

mengonsumsi jamu. 

\ 

 
 

 

 
 

 
 

 

SS 

 

 
 

 

 
 

 
 

S 

 

 
 

 

 
 

 
 

TT 

 

 
 

 

 
 

 
 

TS 

 

 
 

 

 
 

 
 

STS 

Saya mudah menemukan tempat yang menjual produk 

jamu. 

\ 
 

 

 
 

 
 

 
 

SS 

 
 

 

 
 

 
 

 

S 

 
 

 

 
 

 
 

 

TT 

 
 

 

 
 

 
 

 

TS 

 
 

 

 
 

 
 

 

STS 

Bagi saya harga jamu terjangkau SS S TT TS STS 

Menurut saya produk jamu praktis dan mudah untuk 

dikonsumsi. 

\ 
 

 
 

 
 

 

 
 

SS 

 
 

 
 

 
 

 

 

S 

 
 

 
 

 
 

 

 

TT 

 
 

 
 

 
 

 

 

TS 

 
 

 
 

 
 

 

 

STS 

Kualitas produk jamu tetap bagus walaupun lingkungan 

berubah (panas, dingin) 

\ 

 
 

 
 

 

 
 

 

SS 

 

 
 

 
 

 

 
 

S 

 

 
 

 
 

 

 
 

TT 

 

 
 

 
 

 

 
 

TS 

 

 
 

 
 

 

 
 

STS 

Baik siang, sore, malam, hari kerja, maupun hari libur saya 

dengan mudah dapat membeli produk jamu. 

\ 
 

 
 

 
 

 

 
 

SS 

 
 

 
 

 
 

 

 

S 

 
 

 
 

 
 

 

 

TT 

 
 

 
 

 
 

 

 

TS 

 
 

 
 

 
 

 

 

STS 

Kesehatan saya justru memburuk setelah mengonsumsi 

jamu. 

\ 

 
 

 
 

 
 

 

 

SS 

 

 
 

 
 

 
 

 

S 

 

 
 

 
 

 
 

 

TT 

 

 
 

 
 

 
 

 

TS 

 

 
 

 
 

 
 

 

STS 

Saya percaya diri ketika minum produk jamu  karena 

teman-teman dan keluarga saya banyak yang juga 

mengonsumsinya. 

 

SS 

 

S 

 

TT 

 

TS 

 

STS 

Ketika saya berada di tempat yang asing, saya sulit 

menemukan penjual jamu. 

\ 

 
 

 
 

 

 
 

 

SS 

 

 
 

 
 

 

 
 

S 

 

 
 

 
 

 

 
 

TT 

 

 
 

 
 

 

 
 

TS 

 

 
 

 
 

 

 
 

STS 

Menurut saya, harga jamu mahal. SS S TT TS STS 

Orang-orang di sekeliling saya tidak ada yang 

mengonsumsi jamu, sehingga saya merasa tidak percaya 

diri. 

 

SS 

 

S 

 

TT 

 

TS 

 

STS 

Saya ragu apakah jamu aman untuk dikonsumsi. SS S TT TS STS 

Bagi saya membawa produk jamu kemana-mana itu 

menghabiskan tempat. 

\ 
 

 

 
 

 
 

 

 

SS 

 
 

 

 
 

 
 

 

S 

 
 

 

 
 

 
 

 

TT 

 
 

 

 
 

 
 

 

TS 

 
 

 

 
 

 
 

 

STS 

Menurut saya, perubahan lingkungan dapat mempengaruhi 

kualitas produk jamu. 

\ 

 
 

 

 
 

 
 

 

SS 

 

 
 

 

 
 

 
 

S 

 

 
 

 

 
 

 
 

TT 

 

 
 

 

 
 

 
 

TS 

 

 
 

 

 
 

 
 

STS 

Tidak lama setelah mengonsumsi jamu, saya langsung 

dapat merasakan manfaatnya. 

\ 
 

 

 
 

 
 

 
 

SS 

 
 

 

 
 

 
 

 

S 
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STS 

Saya malu dan minder jika harus mengonsumsi jamu. 
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Saya tidak merasakan manfaat apapun ketika mengonsumsi 

jamu. 
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STS 

Produk jamu saat ini sudah dikemas secara modern, dan 

karenanya saya bangga mengonsumsinya. 
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HASIL UJI RELIABILITAS 

TRYOUT SKALA KEPUTUSAN PEMBELIAN 1 
Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.541 36 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

item1 2.42 .883 50 

item2 1.82 1.004 50 

item3 .68 .683 50 

item4 .74 .694 50 

item5 3.08 .634 50 

item6 2.94 .843 50 

item7 1.76 .981 50 

item8 2.42 .928 50 

item9 2.52 .931 50 

item10 2.38 1.105 50 

item11 2.24 1.098 50 

item12 1.56 1.013 50 

item13 2.80 .808 50 

item14 3.04 .807 50 

item15 2.50 1.015 50 

item16 1.72 1.051 50 

item17 3.08 .601 50 

item18 3.26 .600 50 

item19 2.38 1.067 50 

item20 2.30 1.147 50 

item21 3.00 .881 50 

item22 2.60 1.107 50 

item23 2.24 .657 50 

item24 1.36 1.045 50 

item25 2.72 .948 50 

item26 2.72 1.031 50 

item27 2.86 .926 50 

item28 2.24 .744 50 

item29 3.14 .535 50 

item30 2.98 .654 50 

item31 2.20 .857 50 

item32 1.90 .789 50 

item33 2.70 .886 50 

item34 2.80 1.143 50 
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item35 2.30 1.093 50 

item36 2.86 1.030 50 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

item1 83.84 65.729 -.233 .573 

item2 84.44 66.129 -.243 .579 

item3 85.58 66.085 -.304 .571 

item4 85.52 66.663 -.350 .575 

item5 83.18 59.375 .348 .518 

item6 83.32 64.304 -.136 .562 

item7 84.50 59.398 .186 .528 

item8 83.84 58.749 .251 .520 

item9 83.74 55.543 .487 .491 

item10 83.88 58.434 .209 .524 

item11 84.02 60.265 .100 .539 

item12 84.70 57.194 .323 .509 

item13 83.46 60.213 .184 .529 

item14 83.22 55.563 .579 .487 

item15 83.76 64.880 -.167 .571 

item16 84.54 59.192 .178 .528 

item17 83.18 62.355 .049 .541 

item18 83.00 63.306 -.051 .549 

item19 83.88 56.149 .368 .502 

item20 83.96 54.039 .464 .485 

item21 83.26 61.992 .029 .545 

item22 83.66 65.984 -.224 .582 

item23 84.02 59.285 .342 .517 

item24 84.90 60.827 .077 .542 

item25 83.54 55.437 .484 .491 

item26 83.54 58.172 .251 .519 

item27 83.40 59.633 .188 .528 

item28 84.02 58.387 .373 .512 

item29 83.12 60.516 .285 .525 

item30 83.28 62.165 .056 .541 

item31 84.06 59.527 .220 .525 

item32 84.36 63.949 -.111 .558 

item33 83.56 57.190 .388 .505 

item34 83.46 54.417 .442 .488 

item35 83.96 66.488 -.253 .585 

item36 83.40 60.367 .109 .537 
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Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

86.26 63.176 7.948 36 

 
 
Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.793 11 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

item5 3.08 .634 50 

item9 2.52 .931 50 

item12 1.56 1.013 50 

item14 3.04 .807 50 

item19 2.38 1.067 50 

item20 2.30 1.147 50 

item23 2.24 .657 50 

item25 2.72 .948 50 

item28 2.24 .744 50 

item33 2.70 .886 50 

item34 2.80 1.143 50 

 

  



163 

 
 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

item5 24.50 31.439 .247 .794 

item9 25.06 27.486 .537 .767 

item12 26.02 30.265 .207 .805 

item14 24.54 28.580 .506 .772 

item19 25.20 26.122 .581 .761 

item20 25.28 25.716 .564 .763 

item23 25.34 30.678 .342 .787 

item25 24.86 27.551 .517 .769 

item28 25.34 30.474 .313 .789 

item33 24.88 27.781 .538 .767 

item34 24.78 25.644 .574 .761 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

27.58 33.596 5.796 11 
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HASIL UJI RELIABILITAS 

TRYOUT SKALA KEPUTUSAN PEMBELIAN 2 
Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.759 36 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

item1 2.60 .948 50 

item2 3.08 .724 50 

item3 .84 .650 50 

item4 1.52 .735 50 

item5 2.84 .866 50 

item6 2.72 .607 50 

item7 2.20 1.050 50 

item8 2.34 .745 50 

item9 1.32 .819 50 

item10 1.86 .969 50 

item11 2.46 .762 50 

item12 1.92 .922 50 

item13 3.18 .596 50 

item14 2.72 .858 50 

item15 2.70 .814 50 

item16 1.02 .937 50 

item17 3.24 .591 50 

item18 3.24 .555 50 

item19 2.36 .802 50 

item20 2.56 .951 50 

item21 2.96 .638 50 

item22 2.32 .891 50 

item23 2.28 .757 50 

item24 1.28 .858 50 

item25 2.52 .863 50 

item26 2.84 .792 50 

item27 2.52 1.074 50 

item28 2.00 1.010 50 

item29 3.02 .515 50 

item30 2.90 .647 50 

item31 2.30 .931 50 

item32 2.02 .915 50 

item33 2.96 .727 50 

item34 3.04 .727 50 
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item35 2.48 .953 50 

item36 2.28 1.144 50 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

item1 83.84 87.076 .369 .747 

item2 83.36 89.582 .320 .751 

item3 85.60 94.408 -.026 .764 

item4 84.92 99.708 -.392 .779 

item5 83.60 86.204 .469 .743 

item6 83.72 89.879 .369 .750 

item7 84.24 90.962 .121 .762 

item8 84.10 88.296 .403 .747 

item9 85.12 97.087 -.202 .774 

item10 84.58 95.840 -.120 .774 

item11 83.98 85.449 .601 .738 

item12 84.52 93.112 .030 .765 

item13 83.26 87.502 .596 .742 

item14 83.72 85.104 .547 .739 

item15 83.74 93.380 .029 .764 

item16 85.42 100.453 -.364 .785 

item17 83.20 87.306 .619 .742 

item18 83.20 88.735 .521 .746 

item19 84.08 88.483 .356 .749 

item20 83.88 87.496 .343 .749 

item21 83.48 88.296 .484 .746 

item22 84.12 90.393 .195 .757 

item23 84.16 87.525 .452 .745 

item24 85.16 91.280 .151 .759 

item25 83.92 91.340 .146 .759 

item26 83.60 90.000 .258 .753 

item27 83.92 96.932 -.170 .779 

item28 84.44 84.374 .490 .740 

item29 83.42 89.228 .515 .747 

item30 83.54 88.417 .465 .746 

item31 84.14 86.694 .400 .746 

item32 84.42 91.391 .130 .760 

item33 83.48 88.418 .406 .747 

item34 83.40 87.837 .450 .746 

item35 83.96 87.631 .334 .749 

item36 84.16 81.811 .550 .734 
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Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

86.44 94.496 9.721 36 

 

 
Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 
  Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.873 22 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

item1 2.60 .948 50 

item2 3.08 .724 50 

item5 2.84 .866 50 

item6 2.72 .607 50 

item8 2.34 .745 50 

item11 2.46 .762 50 

item13 3.18 .596 50 

item14 2.72 .858 50 

item17 3.24 .591 50 

item18 3.24 .555 50 

item19 2.36 .802 50 

item20 2.56 .951 50 

item21 2.96 .638 50 

item23 2.28 .757 50 

item28 2.00 1.010 50 

item29 3.02 .515 50 

item30 2.90 .647 50 

item31 2.30 .931 50 

item33 2.96 .727 50 

item34 3.04 .727 50 

item35 2.48 .953 50 

item36 2.28 1.144 50 
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Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

item1 56.96 75.100 .411 .870 

item2 56.48 77.030 .408 .869 

item5 56.72 73.512 .571 .864 

item6 56.84 77.974 .410 .869 

item8 57.22 76.787 .413 .869 

item11 57.10 73.684 .648 .862 

item13 56.38 76.608 .554 .866 

item14 56.84 73.647 .567 .864 

item17 56.32 75.406 .681 .863 

item18 56.32 77.038 .553 .866 

item19 57.20 77.510 .325 .872 

item20 57.00 76.327 .332 .873 

item21 56.60 76.612 .513 .866 

item23 57.28 76.328 .442 .868 

item28 57.56 73.966 .446 .869 

item29 56.54 77.968 .496 .868 

item30 56.66 76.678 .498 .867 

item31 57.26 75.298 .407 .870 

item33 56.60 77.184 .393 .870 

item34 56.52 76.581 .442 .868 

item35 57.08 76.157 .341 .872 

item36 57.28 71.226 .529 .866 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

59.56 82.741 9.096 22 
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HASIL UJI RELIABILITAS 

TRYOUT SKALA PERSEPSI KUALITAS 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.856 36 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

item1 3.04 .856 50 

item2 2.58 1.032 50 

item3 1.88 1.350 50 

item4 2.80 .728 50 

item5 2.48 .953 50 

item6 1.88 .824 50 

item7 1.82 1.289 50 

item8 1.66 .982 50 

item9 2.54 1.147 50 

item10 2.64 .985 50 

item11 2.76 1.061 50 

item12 3.16 .866 50 

item13 2.00 1.010 50 

item14 2.00 1.010 50 

item15 3.04 .903 50 

item16 2.82 .873 50 

item17 2.30 1.129 50 

item18 2.38 .987 50 

item19 2.24 .981 50 

item20 2.40 .571 50 

item21 2.54 .579 50 

item22 2.12 .872 50 

item23 1.98 1.116 50 

item24 2.92 .804 50 

item25 3.02 .685 50 

item26 2.96 .807 50 

item27 1.42 1.197 50 

item28 3.00 .756 50 

item29 3.14 .670 50 

item30 2.70 .735 50 

item31 3.00 .606 50 

item32 2.82 .800 50 

item33 3.00 .756 50 
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item34 3.30 .789 50 

item35 3.18 .774 50 

item36 3.28 .730 50 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

item1 89.76 165.696 .610 .847 

item2 90.22 174.828 .146 .858 

item3 90.92 173.871 .118 .862 

item4 90.00 174.245 .265 .855 

item5 90.32 168.508 .423 .851 

item6 90.92 179.667 -.021 .861 

item7 90.98 164.714 .408 .852 

item8 91.14 172.449 .251 .855 

item9 90.26 168.523 .337 .854 

item10 90.16 165.811 .516 .848 

item11 90.04 169.794 .324 .854 

item12 89.64 166.521 .564 .848 

item13 90.80 170.816 .305 .854 

item14 90.80 176.408 .091 .860 

item15 89.76 164.921 .610 .847 

item16 89.98 166.591 .555 .848 

item17 90.50 166.908 .401 .852 

item18 90.42 171.391 .291 .854 

item19 90.56 168.945 .391 .852 

item20 90.40 175.184 .289 .854 

item21 90.26 176.156 .220 .855 

item22 90.68 170.957 .358 .853 

item23 90.82 173.130 .187 .858 

item24 89.88 168.557 .511 .849 

item25 89.78 172.053 .409 .852 

item26 89.84 173.443 .272 .855 

item27 91.38 178.444 .000 .864 

item28 89.80 169.388 .504 .850 

item29 89.66 169.943 .543 .850 

item30 90.10 165.276 .744 .845 

item31 89.80 171.469 .507 .851 

item32 89.98 168.224 .531 .849 

item33 89.80 172.776 .329 .853 

item34 89.50 168.867 .507 .850 

item35 89.62 172.444 .336 .853 

item36 89.52 169.030 .544 .849 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

92.80 179.878 13.412 36 

 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
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  N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.885 24 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

item1 3.04 .856 50 

item5 2.48 .953 50 

item7 1.82 1.289 50 

item9 2.54 1.147 50 

item10 2.64 .985 50 

item11 2.76 1.061 50 

item12 3.16 .866 50 

item13 2.00 1.010 50 

item15 3.04 .903 50 

item16 2.82 .873 50 

item17 2.30 1.129 50 

item19 2.24 .981 50 

item22 2.12 .872 50 

item24 2.92 .804 50 

item25 3.02 .685 50 

item28 3.00 .756 50 

item29 3.14 .670 50 

item30 2.70 .735 50 

item31 3.00 .606 50 

item32 2.82 .800 50 

item33 3.00 .756 50 

item34 3.30 .789 50 

item35 3.18 .774 50 

item36 3.28 .730 50 
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Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

item1 63.28 112.696 .648 .875 

item5 63.84 114.913 .459 .880 

item7 64.50 111.929 .426 .883 

item9 63.78 117.808 .244 .888 

item10 63.68 114.753 .449 .881 

item11 63.56 118.578 .238 .887 

item12 63.16 113.158 .613 .876 

item13 64.32 115.773 .387 .882 

item15 63.28 111.144 .696 .874 

item16 63.50 113.480 .589 .877 

item17 64.02 117.000 .283 .886 

item19 64.08 118.647 .262 .886 

item22 64.20 118.531 .311 .884 

item24 63.40 115.265 .538 .878 

item25 63.30 117.806 .466 .880 

item28 63.32 115.691 .550 .878 

item29 63.18 116.069 .601 .878 

item30 63.62 112.608 .772 .873 

item31 63.32 117.651 .546 .879 

item32 63.50 114.745 .573 .878 

item33 63.32 118.467 .375 .882 

item34 63.02 115.122 .559 .878 

item35 63.14 117.062 .450 .881 

item36 63.04 114.611 .644 .876 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

66.32 125.202 11.189 24 
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ANALISIS DATA PENELITIAN 

 

VB : PERSEPSI KUALITAS 

VT : KEPUTUSAN PEMBELIAN 
 

1. UJI NORMALITAS 
 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=KP PK 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING ANALYSIS. 

 
NPar Tests 
[DataSet0]  

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

KP 110 60.65 7.607 37 75 

PK 110 63.40 9.957 42 91 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  KP PK 

N 110 110 

Normal Parameters
a
 Mean 60.65 63.40 

Std. Deviation 7.607 9.957 

Most Extreme Differences Absolute .091 .095 

Positive .047 .095 

Negative -.091 -.077 

Kolmogorov-Smirnov Z .957 .999 

Asymp. Sig. (2-tailed) .319 .272 

a. Test distribution is Normal. 
 

Normalitas  Keputusan Pembelian Persepsi Kualitas 

KS-Z 0,957 0,999 

P 0,319 

P > 0,05 

0,272 

P > 0,05 

KESIMPULAN NORMAL NORMAL 
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2. UJI LINIERITAS 
 

MEANS TABLES=KP BY PK 

  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 

  /STATISTICS LINEARITY. 

 
Means 
[DataSet0]  

Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

KP  * PK 110 100.0% 0 .0% 110 100.0% 

 
Report 

KP    

PK Mean N Std. Deviation 

42 49.00 1 . 

44 45.00 1 . 

47 50.00 4 7.746 

48 50.33 3 5.686 

49 50.33 3 10.263 

51 54.00 1 . 

52 51.83 6 7.333 

53 62.00 2 5.657 

54 55.25 4 8.539 

56 47.00 1 . 

57 56.00 1 . 

58 60.50 2 2.121 

59 62.33 6 6.282 

60 62.00 1 . 

61 63.50 8 5.503 

62 59.50 6 3.886 

63 61.00 2 7.071 

64 60.09 11 3.448 

65 66.00 7 5.164 

66 60.00 5 6.205 

67 60.33 6 3.141 

68 70.00 1 . 

69 63.00 2 2.828 

70 63.00 1 . 

71 64.00 2 5.657 

72 74.00 2 1.414 

73 66.25 4 5.315 

74 65.00 4 4.967 

75 67.00 2 5.657 

77 66.50 2 9.192 
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79 69.00 1 . 

80 67.00 1 . 

81 65.50 2 7.778 

82 67.00 2 8.485 

83 69.00 1 . 

91 68.00 2 1.414 

Total 60.65 110 7.607 

 
ANOVA Table 

   Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

KP * PK Between Groups (Combined) 3858.930 35 110.255 3.333 .000 

Linearity 2695.004 1 2695.004 81.459 .000 

Deviation from Linearity 1163.926 34 34.233 1.035 .439 

Within Groups 2448.242 74 33.084   

Total 6307.173 109    

 
Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

KP * PK .654 .427 .782 .612 

 

KESIMPULAN 

F= 81,459 

P= 0,000 P < 0,05  LINIER 

 

3. UJI HIPOTESIS 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=KP PK 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 
Correlations 
[DataSet0]  

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

KP 60.65 7.607 110 

PK 63.40 9.957 110 
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Correlations 

  KP PK 

KP Pearson Correlation 1 .654
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 110 110 

PK Pearson Correlation .654
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 110 110 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

KESIMPULAN 

Rkp.pk = 0,654 

P = 0,000  P < 0,05  SIGNIFIKAN 

 
KESIMPULAN AKHIR 

Ada hubungan positif antara persepsi kualitas dengan keputusan pembelian. 

Semakin tinggi persepsi kualitas, semakin tinggi tingkat keputusan pembelian. 
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ANALISIS DATA PENELITIAN 

TAMBAHAN 

 

VB : KEPUTUSAN PEMBELIAN 

VT : PERSEPSI KUALITAS 
 

1. UJI NORMALITAS 
 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=KP PK 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING ANALYSIS. 

 
NPar Tests 
[DataSet0] D:\SKRIPSIKU KRIUK-

KRIUK\LAMPIRAN SPSS\DATA EDITOR PENELITIAN.sav 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

KP 110 60.65 7.607 37 75 

PK 110 63.40 9.957 42 91 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  KP PK 

N 110 110 

Normal Parameters
a
 Mean 60.65 63.40 

Std. Deviation 7.607 9.957 

Most Extreme Differences Absolute .091 .095 

Positive .047 .095 

Negative -.091 -.077 

Kolmogorov-Smirnov Z .957 .999 

Asymp. Sig. (2-tailed) .319 .272 

a. Test distribution is Normal. 

  

Normalitas  Keputusan Pembelian Persepsi Kualitas 

KS-Z 0,957 0,999 

P 0,319 

P > 0,05 

0,272 

P > 0,05 

KESIMPULAN NORMAL NORMAL 
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2. UJI LINIERITAS 
 

MEANS TABLES=PK BY KP 

  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 

  /STATISTICS LINEARITY. 

 
Means 
[DataSet0] D:\SKRIPSIKU KRIUK-

KRIUK\LAMPIRAN SPSS\DATA EDITOR PENELITIAN.sav 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

PK  * KP 110 100.0% 0 .0% 110 100.0% 

 
Report 

PK    

KP Mean N Std. Deviation 

37 52.00 1 . 

39 49.00 1 . 

43 47.00 1 . 

44 51.00 2 4.243 

45 44.00 1 . 

47 51.50 2 6.364 

49 44.50 2 3.536 

50 66.00 1 . 

52 48.00 1 . 

53 50.50 2 2.121 

54 55.33 3 5.132 

55 53.20 5 5.215 

56 61.62 8 4.809 

58 61.44 9 4.391 

59 57.40 5 6.189 

60 69.50 6 8.526 

61 66.86 7 10.730 

62 65.71 7 6.075 

63 65.22 9 4.684 

64 63.40 5 6.914 

65 68.33 6 4.803 

66 61.25 4 5.560 

67 76.67 3 16.258 

68 71.00 1 . 

69 84.33 3 6.110 

70 64.67 3 3.512 

71 70.50 4 9.147 

72 69.50 2 6.364 



184 

 
 

73 72.50 4 9.883 

74 73.00 1 . 

75 72.00 1 . 

Total 63.40 110 9.957 

 
ANOVA Table 

   Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

PK * KP Between Groups (Combined) 7037.012 30 234.567 4.916 .000 

Linearity 4617.488 1 4617.488 96.775 .000 

Deviation from Linearity 2419.524 29 83.432 1.749 .027 

Within Groups 3769.388 79 47.714   

Total 10806.400 109    

 
Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

PK * KP .654 .427 .807 .651 

 

KESIMPULAN 

F= 96,775 

P= 0,000 P < 0,05  LINIER 

 

3. UJI HIPOTESIS 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=KP PK 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 
Correlations 
[DataSet0] D:\SKRIPSIKU KRIUK-

KRIUK\LAMPIRAN SPSS\DATA EDITOR PENELITIAN.sav 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

KP 60.65 7.607 110 

PK 63.40 9.957 110 
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Correlations 

  KP PK 

KP Pearson Correlation 1 .654
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 110 110 

PK Pearson Correlation .654
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 110 110 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

KESIMPULAN 

Rpk. kp = 0,654 

P = 0,000  P < 0,05  SIGNIFIKAN 

 
KESIMPULAN AKHIR 

Ada hubungan positif antara keputusan pembelian dengan persepsi kualitas. 

Semakin tinggi keputusan pembelian, semakin tinggi pula persepsi kualitas. 
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